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Abstract: Penelitian ini betujuan untuk mendeskripsikan bentuk sinergitas guru
PAI dengan orang tua dalam mengatasi hambatan yang dihadapi dalam
menanamkan akhlak siswa di MTs Muhammadiyah 5 Bawean Gresik. Pada
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya dalam analisis data, peneliti
menggunakan tiga tahap, yaitu, redukasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Kemudian hasil penelitian ini terdapat beberapa bentuk sinergitas
guru PAI dengan orang tua siswa dalam penanaman akhlak di sekolah MTs
Muhammadiyah 5 Bawean Gresik yaitu terdiri dari: 1. Akhlak sosial yang di
antaranya ada koordinasi dan konsultasi, pertemuan guru dengan orang tua pada
saat kegiatan MPLS (masa pengenalan lingkungan sekolah), , program
penghijauan dan pelestarian lingkungan, program pertemuan rutin bersama wali
murid melakukan komunikasi melalui sosial media, kunjungan kerumah siswa,
surat menyurat antar sekolah dan orang tua, dan menerima kritik dan saran. 2.
Akhlak personal, yang di antaranya ada pengontrolan ibadah anak melalui buku
catatan, pembiasaan sholat dhuha berjama’ah, membatasi durasi penggunaan
HP dan elektronik lainnya.

Keywords: Akhlak, Sinergitas, Guru, Orang Tua.

PENDAHULUAN

Berdasarkan riset yang pernah dilakukan
(Hartini, 2018) “Pendidikan Karakter Disiplin
Siswa di Era Modern Sinergi Orang Tua dan
Guru di MTs Negeri Kabupaten Klaten” yang di
antaranya membahas peran orang tua dan guru
dalam membentuk karakter disiplin siswa,
memberikan solusi berupa adanya sinergi guru
dan orang tua dalam menangani karakter siswa
serta keterlibatan guru dan orang tua dalam
membopong kesuksesan pendidikan karakter
disiplin siswa tidak boleh diabaikan. Bahwa
sinergitas antara guru dan orang tua itu penting
diterapkan demi kelancaran pendidikan peserta
didik dan anak-anak mereka. Berdasarkan hasil
observasi awal bahwa penanaman akhlak siswa
di MTs Muhammadiyah Bawean Gresik ini
dalam kurun 1 tahun terakhir terjadi banyak
pelanggaran disiplin, berdasarkan catatan BK
(bimbingan dan konseling) berupa; bolos
sekolah, terlambat, sering melanggar tata tertib
sekolah, berkata kotor, dan sering melawan guru
apabila guru menasihati siswa tersebut.
Kemudian munculah beberpa rencana yang
disusun dengan baik, yang tujuannya adalah

1990

untuk meningkatkan penanaman akhlak melalui
akses pendekatan kepada guru dan juga sinergi
dengan orang tua agar program yang disusun
dengan baik oleh peneliti bisa selaras dengan
tujuan dan rencana.

Peran seorang guru dan orang tua dalam
problem akhlak sangat penting, karena peserta
didik berada di sekolah hanya beberapa jam saja,
selebihnya berada di rumah, dan yang paling
sering berinteraksi dengan anak tersebut adalah
pihak orang tua, maka menjadi hal yang wajar
apabila sinergi antara guru di sekolah dengan
orang tua harus didesain sedemikian rupa dalam
mengawal akhlak siswa. Bahwa di antara guru
bidang studi yang berada di sekolah, guru
pendidikan agama Islam yang paling turut
bertanggung jawab atas akhlak dan perilaku
siswa di sekolah, dalam konteks ini guru
pendidikan Agama Islam lah yang mempunyai
peranan penting dalam mengawal akhlak siswa di
sekolah. Maka, dalam mengawal anak didiknya,
orang tua dan guru perlu adanya kerjasama yang
dilakukan bersama demi mewujudkan akhlak
baik yang dapat tertanam di dalam diri anak
didik. Pendekatan saja tidaklah cukup untuk
menanamkan akhlak dalam ilmu pendidikan pada
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anak didik, tetapi kita mampu memberikan
contoh baik yang dapat ditiru oleh mereka. (Eka
Rahayu, 2020) Contoh baik tersebut dapat
membuat anak didik mempraktekannya ketika
dia sedang berada di lingkungan sekolah maupun
di rumah, dan penanaman akhlak siswa dan anak
akan semakin menumbuh seiring berjalanannya
waktu. Guru dan orang tua juga harus memahami
beberapa hal yang menjadi tanggung jawab dan
tujuannya dalam mendidik, dan bagian utama
tugas guru dan orang tua adalah sebagai penentu
mutu dan kualitas pendidikan yang mempunyai
tanggung jawab memberikan pandangan dalam
hidup beragama dan pendidikan kepada siswa
dan anak-anaknya khususnya dalam pendidikan
akhlak.

Strategi pendidikan akhlak yang dapat
dilakukan oleh guru Pendidikan agama Islam
dalam membina dan menanamkan akhlakul
karimah siswa diantranya adalah pendidikan
secara langsung vyaitu dengan mengadakan
hubungan langsung secara pribadi dan
kekeluargaan dengan individu yang bersangkutan
dengan cara mempergunakan petunjuk, nasehat,
tuntutan, dan meyebutkan manfaat dan bahaya-

bahaya. Kemudian juga ada pendidikan secara
tidak langsung, yaitu strategi yang bersifat
pencegahan, penekanan pada hal-hal yang
merugikan. Strategi ini dibagian menjadi 3
bagian yaitu larangan, koreksi dan pengawasan,
dan hukuman. (Suseno, 2021) oleh karena itu,
peran seorang guru pendidikan Agama Islam di
sekolah itu dalam penanaman akhlak sangat
diperlukan demi terwujudnya anak didik yang
faham akan agamanya sendiri, dan faham betul
terkait bagaimana mempunyai akhlak yang baik
dan bagaimana seorang anak menerapkan
kebaikan itu, sehingga akhlak baik tersebut
semakin tertanam dalam diri anak peserta didik.

Anak merupakan generasi yang lahir
kemudian setelah generasi kedua (orang tuanya).
Anak juga merupakan sebagai generasi penerus
yang menggantikan peranan para pendidik, agar
mereka menjadi generasi yang bertanggung
jawab dan bermoral religius. (Muhrin, 2019)
Menanamkan akhlak pada anak dibutuhkannya
peran dari seorang guru dan orang tua. Hal ini
sesuai dengan firman Allah dalam surat An Nisa
ayat 9:

(8 bl 15 581505005 20 5608 aile 381G 255 2l (o) 38550 00 (il

Artinya: “Hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka meninggalkan
keurunan yang elmah di belakang mereka yang mereka khawatir terhadapnya (kesejahteraannya), oleh
sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah berbicara dengan tutur kata yang

benar.”

Oleh karena itu, mendidik anak itu harus
dengan cara yang baik dan benar, karena pada
hakikatnya anak merupakan aset penting dalam
kehidupan. Karena pelaksanaan pendidik dalam
membina akhlak anak-anaknya suadah tertanam
dalam beberapa hal yang di antaranya adalah
permasalahan keagamaan, pembinaan keimanan,
pembinaan ibadah dan yang lainnya.

Pendidikan akhlak merupakan pembiasaan
dalam melatih anak untuk berakhlak mulia
sehingga hal itu menjadi pembawaannya yang
tetap dan sifatnya senantiasa selalu bersamanya.
(Bafadhol, 2017) Pendidikan akhlak mempunyai
tujuan yang berupa untuk membentuk orang-
orang yang bersifat mulia, santun dalam
berbicara dan perbuatan, mulia dalam peragai,
berbudi pekerti, tulus hati, dan bisa dipercaya.
(Iba, 2017) Untuk membentuk manusia yang
mempunyai akhlak mulia sesuai dengan tujuan
pendidikan akhlak ini, orang tua dan guru harus
faham betul terhadap tugasnya sebagai pendidik.

1991

Menurut ~ Hampden-Turner  (dalam
Sulasmi, 2018) menyatakan bahwa sinergitas
merupakan suatu cara yang melibatkan berbagai
aktivitas yang melangkah bersama sehingga
menghasilkan sesuatu yang baru. (Sulasmi, 2018)
Sejalan dengan pendapat Kusnandi (dalam Haq
& Kosasih, 2021) bahwa tujuan dari sinergitas
yang dilakukan oleh guru dan orang tua ini adalah
untuk meningkatkan produktivitas kerjasama
dalam mendorong persaingan. Sinergitas juga
dapat berupaya agar bekerja efektif, produktif
dan efisien. (Haq & Kosasih, 2021) Kunci dari
sebuah kesuksesan dalam menghadapi tantangan
adalah dengan mempersiapkan kualitas sumber
daya manusia yang handal dan berbudaya (Sidik
etal., 2021). Maka di situlah guru dan orang tua
harus saling berkerja sama demi terciptanya
pendidikan akhlak yang baik. Semakin baik
akhlak anak bangsa maka semakin maju bangsa
tersebut.
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Menurut Imam Al-Ghazali (dalam Fajri
Zaenol & Syaidatul Mukaroma, 2021) “Akhlak
merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa, dari
padanya timbul perbuatan yang mudah tanpa
memerlukan pertimbangan pemikiran.” Hal ini

bahwa pendidikan akhlak sangat perlu
diperhatikan dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan akhlak merupakan ilmu yang

diajarkan guru kepada siswanya agar menjadi
manusia yang lebih baik kepribadiannya, tingkah
laku, dan segala aktivitas supaya mendapatkan
bekal di dunia dan di akhirat. (Ya’cub, 2018)
Imam AL-Ghazali mengungkapkan bahwa tujuan
dari suatu pendidikan akhlak adalah untuk
mendekatkan diri kepada Allah, dan demi
kesempurnaan manusia yang bertujuan untuk
mencapai kebagiaan baik di dunia maupun di
akhirat (Fajri Zaenol & Syaidatul Mukaroma,
2021).

Membangun konsitensi dalam mendidik
dapat dilakukan dengan salah satu cara yaitu
dengan keterlibatan pengkontrolan orang tua
dengan anak ketika di rumah dan pengkontrolan
guru ketika berada di sekolah. Komunikasi antar
guru dan orang tua siswa juga harus berjalan
dengan terarah sehingga terciptanya visi misi
untuk menanamkan akhlak yang baik pada anak.
Menurut hasil penelitian Roesli dalam jurnalnya
mengatakan bahwa adanya suatu sinergi antara
orang tua dan guru maka pendidikan itu akan
seimbang, karena orang tua memiliki kontribusi
yang menonjol dalam keterlibatan untuk
mengarahkan anak-anaknya, sehingga tidak lepas
tangan yang hanya dinimpakan kepada guru saja.
(Roesli et al., 2018)

Berdasarkan  hasil  penelitian  dunia
pendidikan banyak peneliti yang mengakui
bahwa pentingnya sinergitas guru dan orang tua
dalam perkembangan mutu pendidikan anak
dalam penanaman akhlak, yang di antaranya pada
penelitian yang dilakukan oleh (Hartini, 2018)
menyatakan bahwa sinergi antara guru dan orang
tua mempunyai tanggung jawab penting dalam
mendidik, dan keterlibatan antar keduanya hal
yang tidak boleh diabaikan, hubungan yang erat
antar keduanya akan dapat meningkatkan
perilaku siswa. Hal ini juga dinyatakan oleh
(Feranina & Komala, 2022) dan (Natsir et al.,
2018) bahwa adanya sinergitas guru dan orang
tua dapat meningkatkan pemahaman anak dalam
proses belajar mengajar, serta dapat membangun
pendidikan karakter anak, dalam pemahanan
anak tersebut dibutuhkan melalui komunikasi
yang baik antara guru dan orang tua.

1992

Berdasarkan hasil observasi awal tersebut
kasus akhlak di sekolah MTs Muhammadiyah 5
Bawean Gresik ini maka peneliti mencari tau
tentang bentuk sinergitas guru PAI dan orang tua
dalam mengatasi hambatan yang dihadapi dalam
menanamkan  akhlak  siswa di  MTs
Muhammadiyah 5 Bawean Gresik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Hal
ini dipilih untuk dapat mendeskripsikan tentang
sinergitas guru PAI dengan orang tua siswa
dalam penanaman akhlak  di MTs
Muhammadiyah 5 Bawean Gresik. Adapun
lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah
di Pulau Bawean, Kecamatan Sangkapura,
Kabupaten Gresik, Propinsi Jawa Timur dan
penelitian ini bertempat di salah satu sekolah
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 5 yang
ada di wilayah tersebut. Observasi awal yang
dilakukan peneliti pada bulan agustus 2022 dan
observasi kedua dilakukan pada bulan Juli 2023
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Subyek dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah yang berjumlah 1 orang, guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
berjumlah 5 orang, dan orang tua siswa di MTs
Muhammadiyah 5 Bawean Gresik berjumlah 3
orang. Jenis data yang digunakan adalah data
primer dan data sekunder. Untuk data primer ini
didapatkan dari sumber utama vyaitu kepala
sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan
orang tua siswa. Sedangkan data sekunder
didapatkan melalui data yang berupa dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan kerja sama guru
Pendidikan Agama Islam dan orang tua siswa
dalam penanaman akhlak  di MTs
Muhammadiyah 5 Bawean Gresik. Metode yang
dilakukan dalam pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun
teknik penganalisaan data yang dilakukan oleh
peneliti adalah terdapat tiga aktivitas vaitu
redukasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

M. Ngalim Purwanto (dalam Rianawati,
2017) menjelaskan bahwa terdapat beberapa
bentuk-bentuk sinergitas guru dan orang tua
dalam penanaman akhlak yang di antranya adalah
mengadakan pertemuan dengan orang tua pada
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hari penerimaan murid baru, mengadakan surat
menyurat antara sekolah dengan keluarga orang
tua, mengadakan perayaan, peseta sekolah atau
pertemuan  hasil karya anak-anak, dan
mendirikan perkumpulan orang tua dan guru.
Dan juga menurut Aprlianna Krisnawati dan
Poerdawadaminta (dalam Rianawati, 2017)
menyebutkan bahwa terdapat beberapa bentuk
sinergitas guru dan orang tua dalam penanaman
akhlak yang diantaranya adalah membentuk
perkumpulan orang tua dan guru, melakukan
sosialisasi pendidikan karakter, melibatkan orang
tua dalam perencanaan karakter, membuat
kesepakatan dengan orang tua untuk memerangi
dampak penggunaan media pada anak, membuat
program untuk orang tua, dan menerima Kritik
dan saran.

Dalam sebuah lembaga pendidikan tidak
akan terlepas dari kenakalan peserta didik,
namun hal tersebut bisa diatasi dengan berbagai
cara, salah satunya adalah sinergitas dari seorang
guru dan orang tua siswa. Dan di antara guru
lainnya yang paling berperan dalam mengatasi
kenakalan peserta didiknya di sekolah adalah
guru Pendidikan Agama Islam, karena mereka
tau betul terkait pemahaman dan penanaman
akhlak yang harus diterapkan dan diberikan
kepada anak didiknya, sehingga ketika guru
Pendidikan Agama Islam sedang mengajar di
kelas, di situlah guru memberikan arahan dan
sekaligus contoh untuk menjadi seorang anak
yang mempunyai akhlak baik. Sinergitas yang
diterapkan di sekolah MTs Muhammadiyah
bertujuan untuk bertukar informasi mengenai
keadaan peserta didik baik di sekolah maupun di
rumah, sehingga guru dan orang tua sama-sama
mendapatkan informasi terkait perkembangan
anak didiknya, dan juga visi misi yang dimiliki
sekolah dan orang tua dalam dalam membina
akhlak anak dapat berjalan dengan baik dan
terarah.

Dalam rangka menghasilkan proses
pendidikan yang efektif, dan memiliki anak didik
yang mempunyai akhlak yang baik, maka guru
dan orang tua harus bekerjasama dengan baik.
Menurut Epstein (dalam Ahmad Abdul Qiso,
2019) menjelaskan bahwa jalinan antara sekolah
dan keluarga yang ideal di antara keduanya
adalah saling memahami, menghormati, dan
saling memberikan kepercayaan demi terciptanya
proses belajar mengajar yang optimal. (Ahmad
Abdul Qiso, 2019) Tujuan dari kerjasama ini
adalah agar sekolah dapat menjangkau orang tua
dan menyadarkan bahwa mereka mempunyai

1993

tugas dan tanggung jawab pada proses belajar
anak. Sehingga dalam kerja sama tersebut dapat
memaksimalkan pembentukan tingkah laku dan
moral peserta didik untuk memiliki budi pekerti
yang baik yang dapat dikembangkan dalam
kehidupan sehari-hari, dan nantinya akan
menciptakan generasi muda yang memiliki
agidah yang kuat sehingga melahirkan akhlak
yang baik dan mulia.

Sinergitas merupakan keadaan yang
mengubungkan suatu individu dalam pencapaian
tujuan, dan tujuan tersebut dapat dicapai apabila
kerjasama dilakukan dengan adanya saling
komuniksi dan koordinasi secara terus menerus.
(Aminah, 2021) Oleh sebab itu, sinergitas perlu
dilakukan oleh guru dan orang tua siswa dalam
pendidikan, guna menghasilkan suatu produk
yang lebih unggul.

Menurut Swap Neo (dalam Achmad et al.,
2021) bahwa sinergitas dapat ditinjau dari tiga
perspekitif filosofi sebagai berikut : (1) filosofi
transmisi rumah-sekolah, yang di mana guru
memutuskan apa yang harus dilakukan orang tua
untuk mendukung kemajuan anak dalam
menanamkan nilai-nilai dominan (2) filosofi
pembelajaran interaktif, yang di mana guru
bekerja sama dengan orang tua untuk
menciptakan kelanjutan antara kelas dan rumabh,
serta membantu orang tua memahami ritual dan
nilai-nilai sekolah. (3) filosofi kemitraan untuk
mendorong keberhasilan sekolah, yang di mana
orang tua diakui sebagai aset dan sumber daya
yang dihormati secara setara dalam organisasi
pendidikan, dan diberdayakan untuk
meningkatkan kehidupan mereka serta kehidupan
anak-anak mereka. Berdasakan teori di atas,
sinergi guru dan orang tua merupakan sebagai
wujud kerja sama yang baik, terencana, dan
disepakati bersama demi menciptakan generasi
yang berakhlak mulia. Oleh karena itu siswa
dapat menerapkan nilai-nilai spiritual karena
adanya sinergi guru dan orang tua yang konsisten
dalam memberikan contoh baik yang telah
diajarkan guru dan orang tua di sekolah dan di
rumah.

Berdasarkan hasil penelitian di MTs
Muhammadiyah 5 Bawean Gresik bahwa di
sekolah MTs Muhammadiyah ini terkait
sinergitas guru dan orang tua sudah baik daripada
satu tahun sebelumnya. Orang tua lebih disiplin
dan semangat dalam melakukan sinergi dengan
guru demi menciptakan pendidikan yang
mempunyai akhlak mulia, contoh kecilnya adalah
orang tua mengantar anaknya sekolah tepat
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waktu, kemudian orang tua juga rela meluangkan
waktunya untuk mengantar makanan ke sekolah
saat di jam istirahat.

Sekolah MTs ini merupakan salah satu
sekolah yang pertama menerapkan sistem
pendidikan full day di sekolah Muhammadiyah
lainnya yang ada di Bawean Gresik.
Sebagaimana dijelaskan oleh kepala sekolah
MTs Muhammadiyah 5 Bawean Gresik, bahwa
tujuan dari sistem pendidikan full day ini adalah
untuk menciptakan anak didik yang mandiri,
unggul dan disiplin yang tentunya dalam
pendidikan akhlak. Dari adanya kegiatan full day
ini bisa dapat berdampak baik pada anak didik, di
antarnya adalah mejauhkan anak dari pengaruh
buruk yang ada di luar lingkungan sekolah, dan
juga mengurangi kecemasan orang tua karena
berbagai hal yang tidak bisa mengawasi aktivitas-
aktivitas anaknya selama di rumah saat anak-
anak mereka pulang sekolah.

Dalam menumbuhkembangkan akhlak
anak itu dibutuhkan keterlibatan sinergitas antara
guru dan orang tua siswa. Seperti yang dikatakan
oleh guru Pendidikan Agama Islam MTs
Muhammadiyah 5 Bawean Gresik “bahwa
sinergitas sama guru dan orang tua sangat sekali
diperlukan dalam penanaman akhlak karena
tanpa dukungan dari wali murid maka tugas guru
juga tidak akan maksimal, karena antara sekolah
dan di rumah itu terdapat hal yang siginfikan.”
Dan pernyataan itu didukung oleh orang tua
siswa “bahwa perilaku anak ketika di rumah dan
di sekolah itu tidak selamanya sama, kadang anak
itu di sekolah tidak baik namun di rumah baik,
dan juga kadang di rumah tidak baik namun di
sekolah baik.” Jadi pentingnya antara sinergitas
dengan orang tua itu harus selalu saling terjalin
dengan baik. Dengan adanya kerja sama tersebut
orang tua dan guru bisa saling mensuport anak
didiknya atau memberi nasehat apabila
melakukan tindakan yang tidak baik selama di
sekolah maupun di luar sekolah.

Sinergitas guru dan orang tua merupakan
bagian hal yang terpenting dalam penanaman
akhlak anak. Seperti yang dijelaskan oleh kepala
sekolah MTs Muhammadiyah 5 Bawean Gresik
“bahwa Guru dan orang tua berkewajiban untuk
memberikan ilmu pengetahuan, membina dan
mengarahkan peserta didik agar memiliki akhlak
yang baik dalam segala bentuk aktivitas
kehidupan.” Dengan demikian tujuan dari
sinergitas ini dapat berjalan dengan baik sesuai
dengan tujuan yang ada, Yyaitu terbentuknya
tingkah laku dan moral baik yang dimiliki peserta
didik untuk dikembangkan dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga nantinya dapat
menumbuhkan kader Islam yang berakhlak mulia
sesuai ajaran Islam.

Dan dalam penelitian ini  peneliti
mengemukakan sebuah bentuk sinergitas yang
ada di sekolah MTs Muhamamdiyah 5 Bawean
Gresik ini di antaranya terdapat akhlak sosial dan
akhlak personal.

Akhlak Sosial

Manusia merupakan makhluk sosial, dia
tidak bisa hidup tanpa orang lain atau
mengasingkan diri dari kehidupan
bermasyarakat. Dan setiap manusia dilahirkan di
dunia  ini dalam pertumbuhan dan
perkembangannya menuju arah kedewasaannya
sangat membutuhkan peran orang lain. Oleh
sebab itu, sejak kecil manusia sudah
membutuhkan peran orang tuanya baik yang
bersifat material, spritual, termasuk akhlak
kepada sang pencipta dan kepada sesamanya.
(Fauziyyah Islam & Tsaury, 2021) Demi
terciptanya manusia yang berakhlakul karimah,
maka Islam memerintahkan umat manusia saling
tolong menolong dalam hal kebaikan, dan saling
menasehati satu sama lain demi tersebarnya nilai
rahmatan lil alamin. Sesuai dengan surat Al-
Imran ayat 104 :

O3Aal g Sl f* Sl e s s sally (30as sl G G5 Al a4
Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu segolangan orang yang menyuruh kepada yang
makruf dan mencegah kepada yang mungkar. Dan merekalah orang-orang yang beruntung” (QS. Al-

Imran : 104)

Seorang pendidik antara guru dan orang
tua dalam penanaman akhlak peserta didik itu
perlu adanya sinergitas yang erat. Sinergitas
yang berhubungan dengan akhlak sosial bagi
anak didik yang ada di sekolah MTs

1994

Muhammadiyah 5 Bawean Gresik di antaranya
adalah:

a. Koordinasi dan Konsultasi
Untuk menenamkan akhlak siswa baik di
sekolah maupun di luar sekolah, bentuk
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sinergitas yang dilakukan oleh guru dan orang tua
adalah dengan mengadakan koordinasi dan
konsultasi. Koordinasi ini dilakukan di awal
tahun, itu semua mengkoordinasikan segala
bentuk tata tertib yang menjadi kode etik di
sekolah. Untuk koordinasi dilakukan oleh pihak
sekolah dan komite sekolah. Kemudian untuk
konsultasi ini diadakan setiap ada hal-hal yang
urgen dan penting yang harus dikonsultasikan
oleh dewan guru dan wali murid, dalam satu
contoh yaitu guru dan orang tua berkonsultasi
secara bersama terkait masalah pendidikan anak
selama di sekolah, termasuk salah satunya terkait
masalah pendidikan akhlak. Konsutasi tersebut
juga berupa membicarakan terkait kemajuan
sekolah dan perkembangan pembelajaran peserta
didik, khusunya dalam penanaman akhlak peserta
didik. Tidak hanya itu, konsultasi guru dan orang
tua siswa juga berupa meminta nasehat, nasehat
yang diberikan oleh guru kepada orang tua adalah
meminta tolong supaya anaknya selama di rumah
selalu dipantau, terutama dalam hal ibadah.
Kosultasi ini dilakukan melalui surat menyurat
antar orang tua dan juga di dalam WhatsAap
grup. Jadi antar guru pendidikan agama Islam dan
orang tua terjadi hubungan kerjasama yang
sangat penting, karena guru tidak bisa
memutuskan sesuatu tanpa adanya dukungan dari
wali murid. Dan tujuan koordinasi dan konsultasi
itu sendiri adalah untuk mendukung program
madrasah. Koordinasi dan konsultasi ini apabila
sudah bekerjasama dengan wali murid otomatis
wali murid akan memahami, dan tau program
madrasah, sehingga wali murid bisa saling
bekerja sama untuk saling mewujudkan tujuan
dari kegiatan yang ada di sekolah. Maka bisa
dimengerti bahwa semakin baik koordinasi dan
konsultasi antar guru dan orang tua maka
semakin baik juga hasil belajar siswa.

b. Pertemuan Guru dengan orang tua pada
saat kegiatan MPLS (Masa pengenalan
lingkungan sekolah)

Pertemuan ini tentunya dilakukan setiap
kegiatan MPLS (Masa pengenalan lingkungan
sekolah). Isi dari pertemuan tersebut adalah
terkait program sekolah yang nantinya akan
diterakan di sekolah, kemudian berkoordinasi
untuk saling membantu antar guru dan orang tua.
Dalam satu contoh yaitu program tahfidz di
sekolah, maka orang tua berkewajiban untuk
mengontrol atau membantu anaknya dalam
hafalan selama di sekolah, sehingga ketika anak
menyetor hafalan di sekolah anak tersebut sudah
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lancar dalam menghafal. Seperti observasi pada
tanggal 22 Juli 2023 saat peneliti mengikuti
pertemuan pada saat itu, hal yang dibahas dalam
pertemuan tersebut adalah terkait orang tua
mengawasi anak dalam penghafalan Al-Qur’an,
mengulang penghafalan anak yang sudah dihafal,
memaksimalkan dalam bacaan shalat, dan
pengembangan soft skills. ~ Namun, dalam
pertemuan ini orang tua tidak semua hadir 100%,
ada beberapa yang berhalangan hadir dalam
kegiatan tersebut, akan tetapi orang tua siswa
yang tidak bisa mengikuti pertemuan tersebut
sudah mengirim pesan di grup WhattsAap
terlebih dahulu dengan menyertakan alasan
mengapa tidak bisa hadir pada pertemuan saat itu.
Menurut penyataan dari Kepala Sekolah MTs
Muhammadiyah 5 Bawean Gresik ini
mengatakan “bahwa alasan dari orang tua yang
tidak hadir seluruhnya dalam pertemuan saat
kegiatan MPLS ini adalah karena kebanyakan
Ibu-ibu di pulau Bawean ini sibuk dengan
mencari nafkah membantu suami seperti sedang
jualan ikan di pasar, sehingga pekerjaan tersebut
tidak bisa ditinggalkan.” Manfaat diadakannya
pertemuan dengan orang tua saat pelaksanaan
MPLS (masa pengenalan lingkungan sekolah) ini
salah satunya adalah orang tua mengetahui terkait
kegiatan sekolah, sehingga orang tua murid bisa
tau apa yang harus dilakukan terhadap anak-
anaknya.

c. Program Penghijauan dan Pelestarian
Lingkungan

Program penghijauan dan pelestarian
lingkungan ini merupakan wadah menggali ilmu
agar para siswanya dapat menanamkan akhlak
baik, sehingga anak tersebut memiliki pemikiran,
sikap dan juga perilaku yang dalam kebiasaannya
melakukan hal yang bemanfaat dan mampu
memberikan dampak yang baik bagi dirinya dan
masyarakat di sekitarnya. Oleh Kkarena itu,
sekolah dapat menerapkan aktivitas yang
mengenai dengan penghijauan dan pelestarian
lingkungan. Program ini diadakan setiap 2 bulan
sekali, yang biasanya dilakukan pada hari sabtu
setelah pelajaran pertama selesai. Hubungan
program penghijauan dan pelestrian lingkungan
antara guru dan orang tua ini adalah untuk saling
bersinergi bersama-sama dalam mengasrikan
lingkungan sekolah, karena adanya sinergitas
antara guru dan orang tua dapat membuat
program ini lebih optimal. Sinergitas tersebut
diadakannya seperti gotong royong dan
penghijauan di sekolah MTs Muhammadiyah 5
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Bawean Gresik, dalam satu contoh yaitu orang
tua berpatisipasi dalam penanaman pohon yang
ada di sekolah. Kemudian orang tua juga
melakukan pembenahan terhadap peralatan
sekolah yang rusak, seperti pintu kamar mandi
anak didik, dan pembenahan tersebut dilakukan
oleh orang tua siswa yang sudah berpengalaman
atau berprofesi dalam pengerjaan tersebut.

Untuk kegiatan pelestarian lingkungan
yang dilakukan oleh anak didik itu seperti
penjadwalan piket harian, pengelolaan sampah,
melakukan penghematan sumber energi, dan
jumat bersih. Kemudian dalam pengelolaan
sampah itu dilakukan ketika ada kegiatan seperti
acara pentas seni, dan juga karnaval. Yang di
mana orang tua, guru dan anak didik saling
bekerjasama dalam membantu pengelolaan
sampah tersebut. Satu contoh yang sudah sering
dilakukan oleh sekolah MTs Muhammadiyah ini
adalah pengelolaan sampah, seperti, plastik
bekas, dan botol minum bekas, yang kemudian
dijadikan baju kreasi untuk ditampilkan ketika
acara berlangsung. Dari kegiatan pelestarian dan
penghijauan lingkungan ini dapat melatih
kreatifitas anak didik, serta memberikan contoh
baik kepada anak didik bahwa dalam sebuah
kehidupan itu harus adanya suatu rasa tanggung
jawab yang ada di dalam diri masing-masing
demi terciptanya suatu kesatuan dalam menjaga
kenikmatan yang diberikan oleh Allah kepada
manusia. Karena menjaga suatu lingkungan yang
bersih itu merupakan bentuk penanaman akhlak
yang dapat dilakukan di manapun, dan kapanpun
kita berada.

d. Program Pertemuan Rutin bersama wali
murid

Pertemuan rutin ini mempunyai jadwal 3
bulan sekali selama satu semester, untuk
pertemuan rutin  ini  membahas terkait
perkembangan dan pertumbuhan siswa, dari segi
belajar, tingkah laku, dan dari segi keagaaman
lainnya. Dan yang paling terpenting dalam
pertemuan rutin ini membahas terkait budi
pekerti, karena dalam suatu pendidikan Islam
antara kepandaian siswa dan akhlak siswa itu
harus saling menyatu. Karena kepandaian saja
tidak cukup tanpa adanya akhlak yang baik.
Menurut kepala sekolah MTs Muhammadiyah 5
Bawean Gresik “bahwa sinergitas guru dan orang
tua dalam penanaman akhlak di pertemuan rutin
ini memiliki hubungan yang baik, karena di
dalam pertemuan itu terdapat kalaborasi dan
terjadi integrasi antara guru dan wali murid.”
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Kalaborasi dan integrasi tersebut adanya suatu
take and give, jadi saling memberi dan saling
menerima. Dan saat pertemuan rutin itu terdapat
tanya jawab yang disampaikan oleh guru dan
murid, maka guru melaporkan kejadian, seperti
anak tidak mau mengikuti pelajaran, anak
melanggar tata tertib, dari situ akan ada
komunikasi antar wali murid dan orang tua.
Namun tidak semua bentuk pelanggaran
disampaikan di forum tersebut, contohnya seperti
pencurian, karena untuk menjaga kerahasiaan
supaya bisa menjaga hati orang tua yang
bersangkutan dan juga ditakutkan ada
ketersinggungan orang tua tersebut, maka orang
tua yang bersangkutan akan dipanggil secara
sepihak saja. Jadi antara sinergitas guru dan
orang tua siswa dalam adanya pertemuan rutin ini
sangat baik dan bermanfaat bagi guru dan orang
tua karena orang tua mengetahui tingkah laku
anaknya selama di sekolah.

e. Melakukan Komunikasi Melalui Sosial

Media

Setiap wali kelas membuatkan forum
diskusi dalam bentuk grup di whattsAap yang
bertujuan untuk memudahkan orang tua dan guru
dalam berbagi informasi terkait peserta didik dan
anak-anaknya, baik di sekolah maupun di rumah,
maka dari whattsAp grup itulah komonikasi
berlangsung. Sebagaimana pendapat dari Berger
(dalam Pusitaningtyas, 2016) bahwa komunikasi
dapat melibatkan satu atau dua arah pertukaran
informasi. Komunikasi satu arah terjadi saat guru
memberikan informasi kepada orang tua tentang
peristiwa, kegiatan, atau kemajuan yang dicapai
oleh anak. Dan untuk komunikasi dua arah ini
terjadi dialog interaktif antar guru dan orang tua,
seperti dialog dalam telfon atau media sosial.
(Pusitaningtyas, 2016)

Komunikasi antar guru dan orang tua ini
dilakukan setiap hari oleh guru apabila ada
informasi yang ingin disampaikan kepada orang
tua, dan begitu juga dengan orang tua,
komonikasi tersebut dilakukan oleh orang tua
apabila ada yang perlu disampaikan kepada guru,
dan biasanya komunikasi tersebut dilakukan oleh
orang tua ketika menanyakan aktivitas anaknya
selama seharian ada di sekolah. Tidak hanya itu
terkadang orang tua juga memberitahu kepada
guru aktivitas anak-anaknya selama di rumah,
dalam satu contoh yaitu anak jarang sholat,
kemudian orang tua tersebut meminta guru untuk
menasehati dan juga menegur anaknya, karena
orang tua berfikir bahwa tidak semuanya anak itu
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mendengarkan nasehat orang tua mereka, oleh
sebab itu orang tua meminta guru agar
menasehatinya. Seperti yang dikatakan oleh salah
satu orang tua siswa kelas 7 “bahwa keunggulan
berbagam macam partisipasi dari orang tua dan
terciptanya jalinan yang baik antara orang tua di
rumah dengan guru di sekolah akan dapat
ditentukan oleh kualitas hubungan yang terjalin
antara kedua belah pihak.” Namun dalam sebuah
komunikasi baik itu, baik melalui sosial media
maupun secara langsung, yang harus dijaga
dalam komunikasi adalah tutur kata, tutur kata
yang baik akan mencerminkan akhlak yang baik
juga terhadap dirinya. Walaupun antara guru dan
orang tua sudah saling mengenal akan tetapi
menjaga setiap kata yang keluar dari mulut itu tak
lain adalah hal yang positif, jangan sampai
menyinggung antar satu sama lainnya, sehingga
komunikasi tersebut bisa terus berjalan dengan
optimal.

f. Kunjungan Kerumah Siswa

Di sekolah MTs Muhammadiyah 5
Bawean Gresik ini mempuyai program khusus
berkunjung kerumah siswa, dan kunjungan
tersebut terjadwal apabila seorang siswa
mengalami musibah seperti kematian,
kecelakaan, kemudian siswa yang demam hingga
tidak bisa mengikuti pelajaran di sekolah selama
3 hari. Program ini diadakan bertujuan sebagai
bentuk kepedulian pihak sekolah terhadap
keluarga anak yang mengalami musibah tersebut.
Hal ini sesuai dengan pendapat Ngalim (dalam
Krisnawanti, 2016) bahwa kunjungan guru ke
rumah orang tua murid dilakukan bilamana
diperlukan (Krisnawanti, 2016). Namun di
sekolah MTs Muhammadiyah 5 Bawean Gresik
ini juga ada kunjungan yang tentative (belum
pasti) seperti melanggar tata tertib sekolah, tidak
masuk sekolah sampai berhari-hari (tidak
mengirim surat kepada pihak sekolah).
Kunjungan yang belum pasti ini nantinya akan
dilakukan oleh pihak sekolah untuk menemui
orang tua yang bersangkutan, kemudian guru dan
orang tua akan saling bertukar cerita dan mencari
solusi terkait permasalahan yang dialami saat itu.
Adanya kunjungan ke rumah siswa ini
memberikan contoh baik kepada akhlak peserta
didik, bahwa sebagai umat Islam kita harus saling
peduli dan saling membantu apabila saudara
muslim kita mengalami kesulitan. Dan untuk
kunjungan yang tentative ini juga memberikan
dampak positif terhadap akhlak anak, supaya

1997

anak bisa berperilaku lebih baik lagi dan lebih
mentaati peraturan baik di rumah dan di sekolah.

g. Surat Menyurat Antara Sekolah dan
Orang Tua

Guru dan orang tua mengadakan surat
menyurat yang memuat permasalahan anak,
seperti surat panggilan apabila siswa yang
bersangkutan mengalami permasalahan dalam
aktivitas  belajar atau siswa melakukan
pelanggaran tata tertib sekolah. Untuk
mengetahui permasalahan anak selama di kelas,
guru pendidikan agama Islam memberikan aturan
kepada anak didiknya bahwa disetiap kelas akan
ada catatan yang masuk, catatan tersebut dicatat
oleh ketua kelas yang nantinya akan diserahkan
kepada guru atau wali kelas masing-masing.
Sehingga dari catatan tersebut guru akan merekap
dalam satu minggu siapa saja yang melanggar
tata tertib selama kegiatan pembelajaran. Dan
apabila salah satu anak yang suka melanggar
aturan tersebut, maka guru akan mengirimkan
surat kepada orang tua anak yang bersangkutan.
Tidak hanya guru saja yang memberikan surat,
namun orang tua juga mengirimkan surat kepada
guru jika anaknya mengalami permasalahan
belajar di rumah atau jika siswa berhalangan
hadir untuk mengikuti pembelajaran di sekolah.
Dan biasanya surat yang dari guru untuk orang
tua tersebut diberikan kepada siswa terlebih
dahulu kemudian menyuruh siswa memberikan
surat tersebut kepada orang tua mereka, namun
apabila urgen maka pihak humas yang
mengantarkan ke rumah masing-masing.

Tujuan dari surat menyurat ini sendiri
adalah agar orang tua dapat mengetahui perilaku
anaknya selama di sekolah, dan sebaliknya, guru
dapat mengetahui tingkah laku siswanya selama
di rumah, sehingga guru dan orang tua bisa
mencari solusi bersama. Menurut beberapa orang
tua siswa MTs Muhammadiyah 5 Bawean Gresik
mengatakan “bahwa adanya surat menyurat ini
sangat efektif bagi orang tua dan guru, karena
adanya suatu timbal balik antar guru dan orang
tua, sehingga apabila orang tua mengetahui
anaknya melakukan pelanggaran atau melakukan
hal-hal yang tidak pantas dilakukan di sekolah,
orang tua seketika berfikir dan nantinya akan
menasehati anaknya.” Hal ini sependapat dengan
Wiyani ( dalam Listari et al., 2022) bahwa “ surat
menyurat itu perlu diadakan sebagai media
komunikasi untuk menyampaikan segala bentuk
permasalahan dan juga program-program di
sekolah. Dengan demikian orang tua lebih
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memperhatikan  kegiatan
(Listari et al., 2022)

belajar anaknya.”

h. Menerima kritik dan saran

Salah satu cara yang dilakukan dalam
pembinaan sinergitas guru dan orang tua adalah
menerima kritik dan saran dari orang tua, meski
di sekolah MTs Muhammadiyah 5 Bawean
Gresik ini tidak disediakan kotak kritik dan saran,
namun kritik dan saran tersebut disediakan di
dalam buku catatan pemantauan shalat, dan di
buku catatan tersebut orang tua berhak untuk
mengkritik dan memberi saran apa saja. Tidak
hanya di dalam buku catatan saja, namun ketika
ada kegiatan pertemuan guru dan orang tua dan
juga di dalam grup whattsAap, orang tua siswa
juga sering memberikan kritikan dan saran
terhadap sekolah MTs Muhammadiyah 5
Bawean ini. Jadi menurut kepala sekolah MTs
Muhammadiyah 5 Bawean Gresik ini bahwa guru
di sini selalu walcome dan sangat menerima
terkait kritik dan saran yang diberikan oleh orang
tua terhadap guru, karena adanya kritik dan saran
tersebut sekolah bisa berusaha untuk menjadi
lebih baik lagi dalam membimbing dan
mengajarkan anak didiknya terutama terkait
pendidikan akhlak, serta dapat mengevaluasikan

apa saja yang menjadi penghambat anak didiknya
terkait penanaman akhlak mereka.

Akhlak Personal

Manusia sebagai makhluk Allah yang
mempunyai kewajiban terhadap dirinya sendiri.
Namun bukan berarti kewajiban ini lebih penting
diutamakan daripada kewajiban kepada Allah.
(Muhrin, 2020) Karena kewajiban yang pertama
dan utama bagi manusia adalah mempercayai
dengan keyakinan yang sesungguhnya bahwa
“Tidak ada Tuhan melainkan Allah.” Keyakinan
ini  merupakan kewajiban trehadap Allah
sekaligus merupakan kewajiban manusia bagi
dirinya sendiri untuk keselamatannya. Akhlak
terhadap diri sendiri adalah sikap seseorang
terhadap diri pribadinya baik itu jasmani sifatnya
atau rohani. Kta harus adil dalam
memperlakukan diri sendiri, da jangan pernah
memaksa diri kita untuk melakukan sesuatu yang
tidak baik bahkan ~membahayakan jiwa.
Contohnya seperti terlalu banyak begadang
sehingga daya tahan tubuh berkurang, merokak,
melihat video-video porno yang akan merusak
jiwa dan otak, mengkonsumsi obat-obat terlarang
dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan Qs. Al-
Lugman ayat : 16

Sed Gkl 4 G W el ) B 5 e b 5 3R b 143 J00R (e A 0 5 () T (A

Artinya: “(Lukman berkata) Wahai anakku! Sungguh jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi,
dan berada dalam batu atau di langit atau di bumi, niscaya Allah akan memberinya (balasan).
Sesungguhnya Allah Maha halus, Maha teliti.”

Seorang pendidik antara guru dan orang
tua dalam penanaman akhlak peserta didik itu
perlu adanya sinergitas yang erat. Sinergitas
yang berhubungan dengan akhlak personal bagi
anak didik yang ada di sekolah MTs
Muhammadiyah 5 Bawean Gresik di antaranya
adalah:

a. Pengontrolan ibadah anak melalui buku
catatan

Ibadah shalat apabila dilaksanakan dengan
penuh kesadaran dan kekhusyu’an maka akan
berpengaruh kepada akhlak anak. Sebagaimana
dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa “mendirikan
sholat itu dapat mencegah dari perbuatan keji dan
mungkar” oleh karena itu di sekolah MTs
Muhammadiyah 5 Bawean Gresik ini
memberikan program pengontrolan ibadah baik
di rumah maupun di sekolah. Program
pengontrolan ibadah ini dilakukan oleh guru
pendidikan agama Islam dan orang tua,
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pengontrolan yang dilakukan bersama guru
tersebut dilakukan setiap hari ketika sudah
memasuki waktu sholat. Pengontrolan di sekolah
yang diawasi oleh guru pendidikan agama Islam
ini menggunakan absen sholat, jadi antara buku
catatan sholat di sekolah dan di rumah itu
berbeda. Untuk pengontrolan bersama wali murid
juga dilakukan setiap hari namun dalam buku
catatan tersebut diberikan kepada guru sebulan
sekali, jadi wali murid diberikan buku catatan
yang berisi bulan dan tanggal ceklis, di dalam
buku tersebut juga disediakan tanda tangan orang
tua sebagai saksi pendampingan. Dari situ guru
mengetahui  berapa kali anaknya tidak
melaksanakan shalat di rumah, dan tugas orang
tua mengontrol ibadah anaknya dari sholat
magrib, isya’ dan subuh, kerena dzuhur dan ashar
sudah dilaksanakan di sekolah. Kemudian setelah
buku catatan tersebut diberikan kepada guru,
guru akan merekap siapa saja yang rajin
beribadah dan siapa saja yang malas dalam
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beribadah, kemudian hal tersebut diumumkan
oleh pihak guru pendidikan agama Islam yang
bertugas di setiap kelas. Tidak hanya itu, namun
saat ada kegiatan pembagian raport, anak yang
rajin dalam melaksanakan ibadah shalat 5 waktu
akan diberikan hadiah pada saat itu juga,
sehingga orang tua siswa akan merasa bangga
kepada anaknya, dan itu juga dapat
menumbuhkan semangat beribadah anak dan
dapat menumbuhkan semangat orang tua dalam
mengontrol anaknya dalam beribadah, karena
bentuk kepedulian orang tua terhadap anaknya itu
berawal dari kesadaran orang tua dalam
mengawasi ibadah anaknya.

b. Pembiasaan sholat dhuha berjama’ah
Pembiasaan ini dilakukan setiap hari
ketika anak masuk sekolah kecuali hari senin,
karena pada hari senin pada pembelajaran
pertama itu diisi dengan pengibaran bendera
merah putih, pembiasaan sholat dhuha ini
dilaksanakan pada jam 06.30- 07.00 sebelum
pembelajaran dimulai. Murid yang sudah sampai
di sekolah akan diarahkan oleh guru agar
berkumpul di mushollah, kemudian setelah
semua berkumpul, maka sholat tersebut dapat
dimulai. Setelah sholat dhuha, anak-anak diminta
untuk berdzikir dan berdoa terlebih dahulu.
Setelah itu baru diperbolehkan untuk ke kelas
masing-masing. Pembiasaan sholat dhuha ini
tidak hanya dilaksanakan di sekolah saja, namun
guru juga meminta orang tua untuk mengawasi
anaknya selama di rumah agar anak
membiasakan sholat dhuha meski hari libur,
kemudian orang tua yang bisa mengawasi
anaknya dalam pengerjaan sholat dhuha tersebut
akan melaporkan kepada wali kelas bahwa
anaknya pada hari itu melaksanakan sholat dhuha
di rumah. Sehingga laporan tersebut akan direkap
oleh guru, dan anak yang rajin dalam
melaksanaan ibadah sholat dhuha di rumah akan
diberikan apresiasi dalam bentuk kenang-
kenangan dari pihak sekolah. Namun sangat
disayangkan bahwa pembiasaan sholat dhuha ini
baru saja diterapkan di sekolah MTs
Muhammadiyah 5 Bawean Gresik ini. Seperti
yang dikatakan oleh guru pendidikan agama
Islam, bahwa “pembiasaan sholat dhuha ini tidak
lama diterapkan di sekolah MTs Muhammadiyah
5 Bawean ini, karena pembiasaan ini diterapkan
pada saat ada sistem full day yang ada di sekolah
ini, dan sistem full day ini juga baru saja
diterapkan pada tahun lalu.” Dari sistem full day
ini, kepala sekolah di sekolah ini mempunyai
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rencana terkait program pembiasaan sholat
dhuha, yang bertujuan untuk meningkatkan
keimanan dalam diri anak, sehingga dari
pembisaan ini dapat tertanam akhlak baik yang
ada di dalam diri anak tersebut. Dampak dari
pembiasaan sholat dhuha ini adalah dapat
meningkatka kedisipinan anak didik, dan dapat
menunpuhkan nilai akhlak yang tertanam dalam
diri anak sehingga ketika di rumah ada penggerak
dari hati untuk melaksanakan sholat tersebut
karena sudah terbiasa di sekolah.

c. Membatasi durasi penggunaan Hp dan
elektronik lainnya

Di sekolah MTs Muhammadiyah 5
Bawean Gresik ini terdapat pengontrolan Hp dan
elektronik lainnya setiap hari, namun semenjak
adanya kurikulum merdeka siswa diperbolehkan
untuk membawa Hp ke sekolah dengan catatan
bahwa HP tersebut dalam pengawasan guru,
apabila terdapat mata pelajaran yang tidak
mengharuskan anak didiknya untuk
menggunakan Hp saat pembelajaran berlangsung
maka Hp tersebut dititipkan ke pihak guru
terlebih dahulu. Dan itupun juga disosialisakan
kepada pihak orang tua agar orang tua memahami
bahwa meski anaknya membawa HP kesekolah
itu tak lain tetap dalam pengawasan guru. Tidak
hanya itu, demi terciptanya anak yang
mempunyai akhlak yang baik, guru meminta
bantuan dengan orang tua agar selalu mengontrol
dan mengawasi anaknya dalam penggunaan Hp
selama di rumah, supaya tidak sampai melihat
video-video porno dan terlalu sering main game.

Menurut salah satu orang tua kelas 7, 8, 9
“bahwa anaknya selama di rumah selalu
dikontrol agar anak tersebut tidak selalu
mengunakan Hp ketika di rumah, dan agar selalu
ingat tugas-tugasnya vyang diberikan oleh
gurunya. Dan pengontrolan tersebut dalam
bentuk pengontrolan waktu bermain Hp, seperti
jam 9 sudah tidak dibolenkan main Hp dan
melihat Tv supaya besoknya tidak terlambat
kesekolah dan pengontrolan ketika sudah
memasuki waktu shalat maka anak tersebut harus
segera menghentikan dalam penggunaan Hp.”
Pemakaian Hp tidak luput dari pengaruh positif
dan negetif, maka orang tua bertanggung jawab
terkait pendidikan anak untuk menciptakan
generasi muda yang bisa meraih kemenangan di
masa depan. (Hidayatuladkia et al., 2021) oleh
karena itu, penggunaan Hp tidak boleh
disembarang waktu digunakan oleh anak, apalagi
anak yang masih berada di bangku sekolah
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Madrasah Tsanawiyah, yang masih terbilang
cukup muda untuk mengetahui hal-hal yang
seharusnya tidak diketahui oleh anak seusia
mereka. Adanya pengontrolan ini berdampak
baik terhadap anak, supaya anak lebih
menyesuaikan waktu mereka dalam penggunaan
alat elektornik, dan dapat pula melatih anak
disiplin dalam waktu belajar mereka

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
menarik kesimpulan bahwa seorang guru itu
sangat penting untuk melakukan sinergi dengan
orang tua siswa dalam berbagai aspek khususnya
dalam mengantar mereka supaya mempunyai
akhlak yang baik. Maka akhlak yang ditanamkan
di sekolah harus selaras dengan nilai-nilai akhlak
yang juga ditanamkan di rumah. Dalam hal ini
guru dan orang tua harus bekerjasama dengan
sebaik mungkin, sehingga adanya suatu
sinergitas guru dan orang tua siswa terkait
pendidikan akhlak dapat menghasilkan suatu
produk yang lebih unggul. Untuk menciptakan
produk yang unggul, seorang guru harus
memberikan perhatian penuh terhadap anak
didiknya, karena orang tua seorang anak selama
di sekolah adalah guru, jadi guru berkewajiban
untuk mendidik anak didinya dengan hati,
mengahasihi, dan menyayangi anak didiknya
sebagaimana anak sendiri sehingga akhlak sosial
maupun personal yang ada dalam diri anak akan
selalu tertanam.

Tujuan dari sinergitas ini merupakan untuk
menanamkan akhlak yang ada di sekolah maupun
di rumah, karena tujuan dari orang tua dan guru
dalam menanamkan akhlak siswanya itu adalah
bagian dari tujuan pendidikan agama Islam. Dan
yag menjadi tolak ukur dari tujuan dari sinergitas
guru dan orang tua siswa dalam menanamkan
akhlak di sekolah maupun di rumah adalah
bagaimana nanti anak-anaknya yang dibina
tersebut dapat berakhlak mulia. Sinergitas ini
sangat berpengaruh pada penanaman akhlak
anak, oleh karena itu tentu dibutuhkan kerja sama
antar satu dengan yang lainnya. hal ini
dimaksudkan adalah supaya guru dan orang tua
dengan mudah  memahami cara untuk
membimbing anak supaya memiliki akhlak yang
mulia. Sekolah MTs Muhammadiyah 5 Bawean
Gresik ini dalam penanaman akhlak bisa
dikatakan sudah baik, meski terdapat beberapa
anak yang masih kurang mematuhi peraturan
sekolah. Namun hal itu sudah wajar adanya,
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karena tanpa adanya suatu masalah maka tidak
akan ada pelajaran yang bisa diambil oleh guru
dan orang tua. Karena seorang pendidik yang
baik adalah dia yang selalu belajar dalam hal
apapun, dan selalu sabar dalam menghadapi
proses kehidupan yang menguras tenaga dan
fikiran mereka, sehingga keteladanan mereka
dapat dicontoh oleh anak didiknya.
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